
Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia
Volume 5, Nomor 2, Juni 2026
[image: ][image: ] E-ISSN: 2828-2957: P-ISSN: 2828-2949; Hal. 01-11
DOI: https://doi.org/10.55606/jpmi.v5i2.6853 
Tersedia: https://journalshub.org/index.php/jpmi  



Meningkatkan Daya Saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Melalui 
Penguatan Modal Intelektual Hijau Berbasis Praktik Ramah Lingkungan



 E-ISSN: 2828-2957: P-ISSN: 2828-2949; Hal. 01-11

[bookmark: _Hlk221117876]Meningkatkan Daya Saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Melalui Penguatan Modal Intelektual Hijau Berbasis Praktik Ramah Lingkungan 

Enhancing the Competitiveness of SMEs through Strengthening Green Intellectual Capital Based on Environmentally Friendly Practices

Randika Shafly Fawwaz1*, Reni Nur Arifah2, Putri Aryo Jelang Fitri3, Yetty Yuliany Kusuma Ningrum4, Anindya Putri Utami5, Eva Fachria6
1-6  Institut Karya Mulia Bangsa, Indonesia


*Penulis Korespondensi: randikashaflyfawwaz@gmail.com
	
	Riwayat Artikel:
Naskah Masuk: 11 Desember 2025; Revisi: 13 Januari 2026;
Diterima: 05 Februari 2026; 
Terbit: 11 Februari 2026
	
	Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in the village economy, but still face challenges of low competitiveness and limited implementation of sustainable business practices. This condition is influenced by limited knowledge, suboptimal business management systems, and low awareness of environmental aspects. This community service activity aims to increase the capacity and competitiveness of MSMEs in Samirono Village by strengthening Green Intellectual Capital. The implementation method uses a participatory approach that includes needs identification, training, and assistance in implementing environmentally friendly business practices. The results of the activity show an increase in MSME actors' understanding of resource efficiency, improvement in business management systems, and awareness in implementing sustainable business practices. The strengthening of Green Intellectual Capital encourages MSMEs to begin implementing simple innovations that have an impact on gradually increasing competitiveness and business sustainability.
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Abstrak
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam perekonomian desa, namun masih menghadapi tantangan rendahnya daya saing dan keterbatasan penerapan praktik usaha berkelanjutan. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, sistem pengelolaan usaha yang belum optimal, serta rendahnya kesadaran terhadap aspek lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM Desa Samirono melalui penguatan Green Intellectual Capital. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan, dan pendampingan penerapan praktik usaha ramah lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap efisiensi sumber daya, perbaikan sistem pengelolaan usaha, serta kesadaran dalam menerapkan praktik usaha berkelanjutan. Penguatan Green Intellectual Capital mendorong UMKM untuk mulai menerapkan inovasi sederhana yang berdampak pada peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha secara bertahap.
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1. PENDAHULUAN 
UMKM di Desa Samirono memainkan peran penting dalam perekonomian lokal karena menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi desa (Yusoff et al., 2019). Namun, daya saing UMKM masih terbatas akibat rendahnya inovasi dan keterbatasan pemanfaatan pengetahuan berbasis praktik berkelanjutan (Yusliza et al., 2020). Permintaan pasar terhadap produk ramah lingkungan terus meningkat, mendorong UMKM untuk menerapkan inovasi hijau sebagai strategi adaptif (Asadi et al., 2020). Studi menunjukkan bahwa penguatan aset tak berwujud seperti pengetahuan, keterampilan, dan relasi relasional membantu UMKM menghadapi persaingan dan regulasi lingkungan (Ullah et al., 2022). Green Intellectual Capital (GIC) menjadi model strategis yang mengintegrasikan pengetahuan lingkungan, struktur internal, dan hubungan eksternal untuk mendukung keberlanjutan usaha (Benevene et al., 2021). Penerapan GIC memungkinkan UMKM meningkatkan kapasitas inovasi dan daya saing secara sistematis (Fitri et al., 2022).
GIC terdiri dari tiga komponen utama: green human capital, green structural capital, dan green relational capital, yang saling melengkapi untuk mendorong inovasi hijau dan praktik berkelanjutan (Styaningrum et al., 2023). Green human capital meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menerapkan praktik lingkungan yang strategis (Ali et al., 2021). Green structural capital mencakup sistem, prosedur, dan teknologi internal yang mendukung efisiensi dan pengelolaan lingkungan (Baeshen et al., 2021). Green relational capital memperkuat koneksi dengan konsumen, pemasok, dan mitra yang peduli lingkungan, memperluas peluang pasar (Ramadana et al., 2025). Penelitian empiris menunjukkan bahwa integrasi ketiga dimensi ini dapat meningkatkan inovasi produk, efisiensi operasional, dan reputasi usaha (Mulatsih et al., 2025). Penguatan GIC menjadi strategi penting bagi UMKM untuk memperkuat daya saing di era ekonomi hijau (Rehman et al., 2021).
Berbagai penelitian menunjukkan dampak positif GIC terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha. GIC membantu UMKM meningkatkan inovasi produk dan proses, yang pada gilirannya meningkatkan performa lingkungan dan finansial (Sabir et al., 2020). Studi lain menunjukkan bahwa GIC berkontribusi pada competitive advantage melalui strategi hijau yang terintegrasi (Umar et al., 2024). Beberapa penelitian menekankan bahwa peran masing-masing komponen GIC berbeda tergantung konteks sektor usaha (Styaningrum et al., 2023). Dimensi structural dan relational sering memiliki pengaruh lebih besar terhadap kinerja keberlanjutan dibandingkan human capital tunggal (Yusliza et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa UMKM memerlukan intervensi strategis untuk memaksimalkan manfaat GIC (Fitri Romadhon et al., 2025). Dengan penguatan GIC, UMKM dapat berinovasi lebih efektif dan meningkatkan daya saing global (Wang & Juo, 2021).
Kendala utama penerapan GIC pada UMKM adalah keterbatasan pelatihan, pengetahuan, dan dukungan struktural (Ullah et al., 2022). Pendekatan pendidikan dan pelatihan dapat memperkuat green human capital, meningkatkan pemahaman pelaku usaha tentang praktik hijau (Ali et al., 2021). Pendampingan sistematis mendukung green structural capital melalui perbaikan proses internal yang efisien dan ramah lingkungan (Fitri et al., 2022). Kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal memperluas green relational capital, membuka peluang usaha dan jaringan pasar (Ramadana et al., 2025). Dukungan ini terbukti meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengimplementasikan praktik hijau (Baeshen et al., 2021). Pengabdian masyarakat berbasis GIC relevan untuk meningkatkan daya saing UMKM Desa Samirono (Rehman et al., 2021).
Penguatan GIC berbasis praktik ramah lingkungan tidak hanya meningkatkan daya saing UMKM, tetapi juga mendukung pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. Implementasi GIC membantu UMKM meningkatkan inovasi, mengoptimalkan proses produksi, dan membangun hubungan strategis dengan pemangku kepentingan (Mulatsih et al., 2025). Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana intervensi pengabdian masyarakat dapat membantu UMKM di Desa Samirono dalam membangun dan memanfaatkan GIC untuk meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan (Umar et al., 2024). 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Green Intellectual Capital (GIC) dipahami sebagai pengembangan aset intelektual berbasis lingkungan yang mencakup pengetahuan, sistem, dan relasi yang mendukung keberlanjutan serta kinerja usaha. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa GIC menjadi faktor strategis dalam meningkatkan daya saing dan performa UMKM di tengah tuntutan pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. Wang dan Juo (2021) menunjukkan bahwa penguatan GIC berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja operasional dan reputasi usaha melalui adopsi praktik hijau yang terintegrasi. Hal ini diperkuat oleh Sabir et al. (2020) yang menemukan bahwa inovasi hijau yang didukung oleh modal intelektual hijau berdampak positif terhadap kinerja lingkungan dan finansial UMKM. GIC tidak hanya berperan sebagai sumber daya tak berwujud, tetapi juga sebagai pendorong utama inovasi dan keberlanjutan usaha.
GIC terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu green human capital, green structural capital, dan green relational capital, yang saling melengkapi dalam mendorong adopsi inovasi hijau. Styaningrum et al. (2023) menekankan bahwa kemampuan sumber daya manusia dalam memahami dan mengimplementasikan pengetahuan lingkungan menjadi fondasi awal bagi terbentuknya praktik berkelanjutan. Dimensi structural berperan melalui sistem, prosedur, dan teknologi internal yang mendukung efisiensi dan pengelolaan lingkungan, sedangkan dimensi relational memperkuat hubungan dengan konsumen dan mitra yang peduli pada nilai keberlanjutan. Yusliza et al. (2020) menambahkan bahwa sinergi antar dimensi GIC mampu mempercepat adopsi inovasi produk dan proses, sehingga UMKM lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan regulasi lingkungan. Integrasi ketiga komponen ini menjadikan GIC sebagai kerangka strategis dalam membangun keunggulan bersaing berbasis praktik ramah lingkungan.
Penguatan GIC pada UMKM sangat dipengaruhi oleh peran manajemen pengetahuan, pelatihan, dan pendekatan partisipatif. Ullah et al. (2022) mengungkapkan bahwa pengelolaan pengetahuan yang efektif mendorong UMKM untuk menginternalisasi praktik hijau dalam proses bisnis sehari-hari. Sisca et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif mampu meningkatkan green intellectual capital melalui peningkatan kesadaran, keterampilan, dan kolaborasi pelaku usaha dalam menerapkan praktik berkelanjutan. Umar et al. (2024) menegaskan bahwa GIC memiliki dampak langsung terhadap daya saing UMKM dengan memperkuat strategi hijau dan diferensiasi produk di pasar. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa intervensi berbasis pelatihan dan pendampingan menjadi pendekatan efektif untuk membangun kapasitas GIC secara berkelanjutan, khususnya pada UMKM di tingkat desa.

3. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan kapasitas UMKM Desa Samirono dalam mengelola usaha secara berkelanjutan. Tahap awal kegiatan dilakukan melalui identifikasi dan analisis kebutuhan dengan observasi dan diskusi bersama pelaku UMKM guna mengetahui kondisi awal usaha. Identifikasi difokuskan pada pemetaan sumber daya manusia, sistem pengelolaan usaha, serta hubungan UMKM dengan konsumen dan mitra usaha. Hasil analisis kebutuhan digunakan sebagai dasar perancangan program pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan karakteristik dan permasalahan UMKM desa. Pendekatan ini bertujuan agar kegiatan pengabdian bersifat tepat sasaran dan aplikatif. Dengan demikian, pelaksanaan program dapat berjalan secara efektif dan sesuai kebutuhan mitra.
Tahap selanjutnya meliputi pelaksanaan pelatihan dan pendampingan implementasi praktik usaha ramah lingkungan. Pelatihan difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran pelaku UMKM mengenai efisiensi sumber daya dan pengelolaan usaha yang berwawasan lingkungan. Pendampingan dilakukan untuk membantu UMKM menerapkan praktik sederhana ramah lingkungan dalam proses produksi dan manajemen usaha. Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan agar pelaku UMKM mampu menyesuaikan perubahan dalam aktivitas usahanya. Selain itu, pendampingan juga diarahkan pada penguatan sistem kerja dan peningkatan kualitas produk. Melalui metode ini, UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha secara jangka panjang.

4. HASIL
Peningkatan Pemahaman dan Kesadaran Pelaku UMKM
Kegiatan pembuatan ecobrick yang dilaksanakan oleh kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Dukuh merupakan bentuk nyata dari kepedulian mahasiswa terhadap isu lingkungan, khususnya dalam mengurangi volume sampah plastik di masyarakat. Selama kegiatan berlangsung, tim KKN berhasil memproduksi sekitar 308 buah botol ecobrick dengan ukuran 600 ml (dari merek Aqua, Le Mineral, Vit, dan Sanqua). Setiap botol diisi dengan padat menggunakan limbah plastik non-organik, terutama yang berasal dari bungkus es bubuk kemasan, bungkus kopi saset, plastik kresek, dan bungkus makanan ringan seperti chiki.
Kegiatan pengabdian di Desa Samirono memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman pelaku UMKM mengenai praktik usaha ramah lingkungan. Pada kondisi awal, sebagian besar pelaku UMKM belum memahami konsep keberlanjutan dan masih fokus pada aktivitas produksi konvensional. Banyak pelaku UMKM belum menyadari pentingnya efisiensi bahan baku dan energi dalam proses produksi. Setelah pelatihan, sebagian besar peserta mulai memahami pentingnya praktik ramah lingkungan. Mereka juga menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap dampak lingkungan dari kegiatan usaha yang dijalankan. Perubahan ini terlihat dari meningkatnya partisipasi aktif dalam diskusi dan praktik selama kegiatan berlangsung.
Pelaku UMKM juga mulai menyadari hubungan antara keberlanjutan usaha dan daya saing produk. Mereka memahami bahwa efisiensi sumber daya dan pengelolaan limbah yang baik dapat mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas produk. Kesadaran ini mendorong mereka untuk mencoba menerapkan langkah-langkah sederhana seperti pemilahan limbah dan penghematan energi. Diskusi kelompok membantu pelaku UMKM memahami pengalaman satu sama lain. Hal ini memacu motivasi untuk mengaplikasikan praktik ramah lingkungan secara konsisten. Pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga membentuk perilaku awal menuju usaha berkelanjutan.
Tabel 1 menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM sebelum dan sesudah pelatihan. Data menunjukkan mayoritas pelaku UMKM mengalami peningkatan pada Green Human Capital, Green Structural Capital, dan Green Relational Capital. Hal ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan partisipatif berhasil meningkatkan kapasitas kognitif dan kesadaran lingkungan pelaku UMKM (Sisca et al., 2025).
Tabel 1. Pemahaman dan Kesadaran Pelaku UMKM Sebelum dan Sesudah Pelatihan
	Aspek GIC
	Sebelum (%)
	Sesudah (%)

	Green Human Capital
	35
	80

	Green Structural Capital
	40
	75

	Green Relational Capital
	30
	70



Penguatan Sumber Daya Manusia UMKM
Penguatan SDM menjadi salah satu hasil utama dari kegiatan pengabdian ini. Sebelum pendampingan, kemampuan pelaku UMKM dalam merencanakan proses produksi, mengelola limbah, dan menciptakan inovasi produk masih terbatas. Banyak pelaku belum memiliki strategi untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha mereka. Setelah pelatihan pelaku UMKM mulai menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah usaha. Mereka mampu menyusun rencana sederhana untuk memperbaiki proses produksi agar lebih efisien. Pelatihan ini mendorong pelaku UMKM berpikir lebih sistematis dalam mengelola usaha mereka.
Pelaku UMKM juga mengalami peningkatan kesadaran kreatif dalam berinovasi. Mereka mulai mencoba penggunaan bahan alternatif yang lebih ramah lingkungan. Beberapa pelaku UMKM juga mulai membuat prototipe kemasan sederhana yang dapat didaur ulang. Peningkatan ini menunjukkan bahwa Green Human Capital dapat berkembang melalui pelatihan dan pendampingan yang terarah. Keterampilan baru ini mempermudah pelaku UMKM menerapkan praktik berkelanjutan. Dengan meningkatnya SDM, UMKM memiliki modal untuk meningkatkan kinerja dan daya saing.
Tabel 2 menunjukkan peningkatan keterampilan SDM pelaku UMKM sebelum dan sesudah pendampingan. Terlihat peningkatan signifikan dalam perencanaan produksi, pengelolaan limbah, dan inovasi produk ramah lingkungan (Wang & Juo, 2021).
Tabel 2. Peningkatan Keterampilan SDM Pelaku UMKM Sebelum dan Sesudah Pendampingan
	Keterampilan
	Sebelum (%)
	Sesudah (%)

	Perencanaan Produksi Efisien
	25
	70

	Pengelolaan Limbah
	30
	75

	Inovasi Produk Ramah Lingkungan
	20
	65






Perbaikan Sistem dan Proses Pengelolaan Usaha
Pendampingan mendorong pelaku UMKM untuk memperbaiki sistem dan proses pengelolaan usaha secara bertahap. Sebelum kegiatan, sebagian besar UMKM belum memiliki pencatatan penggunaan bahan baku atau biaya produksi. Proses produksi berjalan secara manual tanpa evaluasi berkala sehingga efisiensi masih rendah. Setelah pendampingan, pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan sederhana terkait bahan baku, biaya, dan limbah. Mereka juga menata alur produksi agar lebih efisien. Perubahan ini menandai peningkatan Green Structural Capital yang signifikan.
Perbaikan sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memungkinkan pelaku UMKM untuk melakukan evaluasi dan perencanaan inovasi. Pencatatan sederhana membantu pelaku UMKM mengidentifikasi pemborosan dan meminimalkan dampak lingkungan. Hal ini mendorong mereka untuk terus mencari perbaikan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pendampingan yang dilakukan bertahap memudahkan adaptasi tanpa mengganggu aktivitas utama. Perbaikan ini juga membuka peluang bagi penerapan praktik ramah lingkungan yang lebih kompleks di masa depan. Dengan sistem yang lebih tertata, UMKM dapat meningkatkan kinerja usaha dan keberlanjutan (Daryono et al., 2024).
Tabel 3. Menunjukkan Peningkatan Sistem dan Proses Pengelolaan Sebelum dan Sesudah Pendampingan
	Aspek Pengelolaan
	Sebelum (%)
	Sesudah (%)

	Pencatatan Produksi
	20
	70

	Efisiensi Bahan Baku
	25
	75

	Reduksi Limbah
	15
	65



Penerapan Praktik Usaha Ramah Lingkungan
Pelaku UMKM mulai menerapkan praktik ramah lingkungan dalam aktivitas produksi mereka. Sebelum pelatihan, penggunaan bahan yang berpotensi mencemari lingkungan masih tinggi. Limbah produksi tidak dikelola secara optimal dan belum ada upaya pemanfaatan kembali bahan sisa. Setelah pelatihan, pelaku UMKM mulai mengurangi penggunaan bahan yang berpotensi mencemari. Mereka juga memanfaatkan bahan baku secara lebih efisien untuk mengurangi limbah. Praktik ini menunjukkan adanya perubahan perilaku usaha yang lebih peduli terhadap lingkungan.
Langkah-langkah sederhana ini menjadi fondasi penting bagi pengembangan keberlanjutan usaha. Pelaku UMKM mulai menyadari bahwa pengelolaan limbah dan efisiensi bahan dapat menurunkan biaya dan meningkatkan kualitas produk. Hal ini juga membuka peluang untuk inovasi produk ramah lingkungan yang lebih kompetitif. Perubahan perilaku ini menjadi indikator awal bahwa Green Structural dan Relational Capital mulai diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Kesadaran ini juga mendorong pelaku UMKM untuk memperhatikan kebutuhan konsumen yang peduli lingkungan. Dengan penerapan awal ini UMKM memiliki peluang untuk memperkuat daya saing secara berkelanjutan (Sisca et al., 2025).
Tabel 4. Penerapan Praktik Ramah Lingkungan Sebelum dan Sesudah Pendampingan
	Praktik Ramah Lingkungan
	Sebelum (%)
	Sesudah (%)

	Pengurangan Limbah
	20
	70

	Penggunaan Bahan Ramah Lingkungan
	15
	65

	Penyesuaian Kemasan
	10
	60



Penguatan Hubungan Usaha dan Daya Saing UMKM
Pengabdian ini juga mendorong UMKM untuk memperkuat hubungan usaha dengan konsumen dan meningkatkan daya saing. Sebelum pelatihan, sebagian besar UMKM belum memperhatikan preferensi konsumen terkait produk ramah lingkungan. Kemasan dan informasi produk jarang disesuaikan dengan nilai keberlanjutan. Setelah pelatihan pelaku UMKM mulai menyesuaikan kemasan produk agar lebih sederhana dan mudah didaur ulang. Mereka juga menyampaikan nilai tambah produk yang ramah lingkungan kepada konsumen. Upaya ini meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan.
Peningkatan kualitas produk dan citra usaha mendorong pelaku UMKM untuk lebih kompetitif di pasar lokal. Pelaku UMKM kini lebih sadar bahwa konsumen menghargai produk yang peduli lingkungan. Hal ini menjadi peluang bagi UMKM untuk memperluas pangsa pasar dan membangun relasi jangka panjang. Implementasi Green Relational Capital ini memperkuat strategi pemasaran dan meningkatkan nilai tambah usaha. Kesadaran ini membuka peluang kolaborasi dengan pihak lain yang mendukung praktik berkelanjutan. Dengan penguatan hubungan usaha UMKM memiliki pondasi yang lebih kuat untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan.
Tabel 5. Perubahan Aspek Hubungan Usaha dan Daya Saing UMKM
	Aspek Hubungan & Daya Saing
	Sebelum (%)
	Sesudah (%)

	Perhatian terhadap Preferensi Konsumen
	25
	70

	Penyesuaian Kemasan
	15
	65

	Penyampaian Nilai Tambah Produk
	10
	60
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Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan
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Gambar 2. Foto Bersama Setelah Pelatihan

5. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian di Desa Samirono berhasil memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman, kesadaran, dan kapasitas pelaku UMKM dalam menerapkan praktik usaha ramah lingkungan. Pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya efisiensi penggunaan bahan baku, pengelolaan limbah, dan penggunaan energi yang lebih bijak dalam proses produksi, sehingga Green Human Capital mereka meningkat secara nyata. Pendampingan juga mendorong penguatan sumber daya manusia, di mana pelaku UMKM mampu merencanakan proses produksi dengan lebih sistematis, melakukan inovasi produk sederhana yang ramah lingkungan, dan memanfaatkan bahan baku secara optimal. Perbaikan sistem dan proses pengelolaan usaha juga terjadi melalui penerapan pencatatan produksi, pengaturan alur kerja, dan pengendalian limbah, yang meningkatkan Green Structural Capital dan mendukung keberlanjutan usaha. Praktik usaha ramah lingkungan mulai diterapkan, meskipun masih dalam skala sederhana, namun sudah menunjukkan komitmen pelaku UMKM terhadap keberlanjutan dan efisiensi sumber daya. Perhatian terhadap preferensi konsumen dan penyampaian nilai tambah produk ramah lingkungan memperkuat Green Relational Capital, meningkatkan kepercayaan, loyalitas, dan posisi kompetitif UMKM di pasar lokal. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa penguatan Green Intellectual Capital melalui pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan daya saing, keberlanjutan, dan kualitas usaha UMKM.
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Abstract. 


Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an 


important role in the village economy, but still face challenges of low 


competitiveness and limited implementation of sustainable business 


practices. This condition is infl


uenced by limited knowledge, 


suboptimal business management systems, and low awareness of 


environmental aspects. This community service activity aims to 


increase the capacity and competitiveness of MSMEs in Samirono 


Village by strengthening Green Intellect


ual Capital. The 


implementation method uses a participatory approach that includes 


needs identification, training, and assistance in implementing 


environmentally friendly business practices. The results of the 


activity show an increase in MSME actors' unde


rstanding of 


resource efficiency, improvement in business management systems, 


and awareness in implementing sustainable business practices. The 


strengthening of Green Intellectual Capital encourages MSMEs to 


begin implementing simple innovations that have 


an impact on 


gradually increasing competitiveness and business sustainability


.
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Abstrak


 


Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam perekonomian desa, namun masih 


menghadapi tantangan rendahnya daya saing dan 


keterbatasan penerapan praktik usaha berkelanjutan. Kondisi ini 


dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, sistem pengelolaan usaha yang belum optimal, serta rendahnya 


kesadaran terhadap aspek lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan


 


meningkatkan 


kapasitas dan daya saing UMKM Desa Samirono melalui penguatan Green Intellectual Capital. Metode 


pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan, dan 


pendampingan penerapan praktik usaha ramah l


ingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 


pemahaman pelaku UMKM terhadap efisiensi sumber daya, perbaikan sistem pengelolaan usaha, serta kesadaran 


dalam menerapkan praktik usaha berkelanjutan. Penguatan Green Intellectual Capital mendorong 


UMKM untuk 


mulai menerapkan inovasi sederhana yang berdampak pada peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha 


secara bertahap


.
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1.


 


PENDAHULUAN 


 


UMKM di Desa Samirono memainkan peran penting dalam perekonomian lokal 


karena menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, sekaligus 


mendukung pertumbuhan ekonomi desa (Yusoff et al., 2019). Namun, daya saing UMKM 
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